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RINGKASAN

Apron feeder merupakan suatu alat yang digunakan sebagai penampung hasil
pembongkaran muatan batubara pada gerbong kereta api yang akan disalurkan
ke belt conveyor. Memiliki kapasitas angkut 90 ton yang bekerja selama 24jam
penuh yang digerakkan oleh motor berdaya 55 KW dan perputaran mesin
1500RPM. Apron feeder dapat menampung 8 gerbong kereta pembongkaran
batubara selama 120menit sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP). Proses
inilah yang menjadi awal terjadinya kelelahan pada setiap komponen pada alat
tersebut, salah satunya adalah chain link. Chain link terbuat dari baja karbon
menengah dengan kode S45C yang merupakan komponen penghubung roller
dan bucket sebagai kunci penahan pada shaft dan bushing. Umumnya kerusakan
tersebut akibat penggunaan alat yang terjadi selama 24 jam sehingga membuat
adanya pembebanan berulang hingga fatigue kemungkinan terjadi. Adapun
penyebab lainnya yang mungkin terjadi pada bucket akibat pembebanan yang
berlebihan sehingga berdampak pada chain link yang ikut tertarik dan terdapat
banyak kotoran pada sisi chain link. Kerusakan yang biasanya yang terjadi pada
chain link apron feeder berbentuk seperti retak dan patah yang terjadi pada saat
system operasi sedang berjalan. Hal tersebut dapat menyebabkan terhentinya
proses pekerjaan. Dalam hal ini peneliti menggunakan chain link sebagai sampel
analisis yang diambil dari PT. Bukit Asam. Kegagalan bahan material apabila

terjadi kerusakan dapat menyebabkan kerugian ekonomi dan kacaunya



ketersediaan produk hingga dapat menyebabkan nyawa manusia dalam bahaya.
Selain itu kegagalan merupakan ketidak mampuan suatu material dari komponen
mesin yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Adapun bentuk kegagalan
dari material industri tersebut antara lain adanya perubahan dari ukuran bentuk
dan sifat material itu sendiri. Sehingga, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui penyebab kerusakan chain link melalui identifikasi visual dan
pengujian pada laboratorium dari segi mikro struktur dan kekuatan terhadap nilai
kekerasan. ldentifikasi visual dilakukan secara langsung menggunakan alat
bantu seperti kaca pembesar dan kamera untuk memotret cacat pada permukaan
yang mengalami kerusakan. Sedangkan, pengujian pada laboratorium digunakan
untuk mengidentifikasi kondisi struktur material lebih dalam. Penelitian ini
dilakukan menggunakan 3 metode pengujian yaitu dye penetrant, kekerasan
Vickers, metalografi yang dilakukan pada Laboratorium Metalurgi, CNC
Jurusan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya, Laboratorium Rekayasa Proses
Produk Industri Kimia Jurusan Teknik Kimia Universitas Sriwijaya. Pengujian
dye penetrant digunakan untuk melihat kecacatan di permukaan luar. Pengujian
ini bersifat tidak merusak material karena menggunakan cairan penetrasi yang
memiliki prinsip memanfaatkan daya kapilaritas dengan pengerjaan metode
visible penetrant yang menyemprotkan cairan penetrasi berwarna merah yang
dapat dilihat secara langsung tanpa menggunakan cahaya ultraviolet. Pengujian
kekerasan Vickers dilakukan sebagai tolak ukur ketahanan pada material yang
memiliki sifat ketahanan deformasi plastis sehingga ketika pengukuran
dilakukan didapatkan tingkat kekerasan material tersebut. Pengujian ini
menggunakan alat Vickers Hardness Tester dengan tipe VKH-2E yang mengacu
pada JIS B 7725 dan standar pengujian JIS 2244. Selain itu terdapat pengujian
metalografi yang menggunakan alat Mikroskop uji metalografi berguna untuk
mengidentifikasi struktur mikro dan makro pada material yang diuji. Serta,
pengujian ini juga dapat mengetahui cacat permukaan pada material dengan
menggunakan mikroskop optic memiliki pembesaran 10-1000x dan pengujian
ini menggunakan cairan etsa berupa HNO3 sebesar 5% yang dicampur alkohol
sebanyak 95%.

Kata Kunci : Chainlink, Aproon Feeder, Kekerasan Vickers, Metalografi,
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SUMMARY

Apron feeder is a tool that is used as a container for the results of unloading
coal in the train carriage which will be channeled to the belt conveyor. It has a
carrying capacity of 90 tons which works for a full 24 hours driven by a 55 KW
motor and 1500RPM engine rotation. Apron feeder can accommodate 8
carriages of coal unloading trains for 120 minutes according to Standard
Operating Procedures (SOP). This process is the beginning of fatigue in each
component in the tool, one of which is the link chain. The chain link is made of
medium carbon steel with the code S45C which is the connecting component of
the roller and bucket as a retaining lock on the shaft and bushing. Generally the
damage is due to the use of the tool that occurs for 24 hours so that it makes
repeated loading to fatigue possible. As for other causes that may occur in the
bucket due to excessive loading so that the impact on the connecting chain is
attracted and there is a lot of dirt on the side of the connecting chain. Damage
that usually occurs in the chain link apron feeder is in the form of cracks and
fractures that occur when the operating system is running. This can cause the
work process to stop. In this case the researcher uses chain link as an analysis
of samples taken from PT. Bukit Asam. Material failure in the event of damage
can cause economic losses and product availability to the point where human
life is in danger. In addition, failure is an inability of a material from a machine
component that does not work properly. The form of failure of the material
industry, among others, is a change in the size, shape and nature of the material
itself. So, this study was conducted to determine the cause of chain link damage
through visual and laboratory testing in terms of microstructure and strength to
hardness values. Visual identification is carried out directly using tools such as



magnifying glasses and auxiliary cameras to photograph defects on the damaged
surface. Meanwhile, testing in the laboratory is used to identify the deeper
structural conditions of the material. This research was conducted using 3
testing methods, namely dye penetrant, Vickers hardness, metallography which
was carried out at the Metallurgical Laboratory, CNC Mechanical Engineering
Department, Sriwijaya University, Chemical Industry Product Process
Engineering Laboratory, Chemical Engineering University of Sriwijaya. The
dye penetrant test is used to see on the outer surface. This test does not damage
the material because it uses a penetrating liquid which has the principle of
utilizing capillary power by working with the penetrant method that sprays
liquid penetration that can be seen directly without using ultraviolet light.
Vickers hardness test is carried out as a measure of resistance to materials that
have plastic deformation resistance properties so that when measurements are
made at the level of hardness of the material. This test uses a Vickers Hardness
Tester with type VKH-2E which refers to JIS B 7725 and JIS 2244 testing
standards. In addition, there is a metallographic test using a metallographic test
microscope which is useful for identifying the micro and macro structures of the
material being tested. In addition, this test can also detect surface defects in the
material using an optical microscope having 10-1000x and this test uses etching
liquid in the form of 5% HNO3 mixed with 95% alcohol.

Keywords: Chainlink, Apron Feeder, Vickers, and metallography.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada lingkungan industri pertambangan batubara kerusakan alat merupakan
suatu permasalahan yang biasa, banyak metode perbaikan yang dilakukan agar alat
dapat bekerja sebagai semestinya, namun sebelumnya Kita harus tau penyebab dari
kerusakan tersebut agar mencegah kerusakan yang sama terus terulang. Salah satu
alat yang sering terjadi kerusakan adalah apron feeder.

Apron feeder adalah suatu alat yang digunakan sebagai penampung hasil
pembongkaran muatan batubara pada gerbong kereta api yang akan disalurkan ke
belt conveyor. Apron feeder memiliki kapasitas angkut sebesar 90 ton yang bekerja
selama 24jam penuh, alat ini digerakkan oleh motor berdaya 55 KWdengan
perputaran 1500RPM. Dalam 1 alat apron feeder dapat menampung 8 gerbong
kereta, proses pembongkaran batubara terjadi dalam waktu 120menit sesuai Standar
Operasional Prosedur (SOP) namun tergantung pula dari banyaknya sumber daya
manusia yang membongkar muatan batubara tersebut.

Proses yang terus menerus inilah yang menjadi awal terjadinya kelelahan
yang terjadi pada setiap komponen-komponen pada alat, salah satunya adalah
Chain link. Merupakan komponen penghubung roller dan bucket serta menjadi
kunci penahan pada shaft dan bushing. Chain link terbuat dari baja karbon
menengah dengan kode S45C. Dalam proses pekerjaan alat ini mengalami
pembebanan berulang selama 24 jam sehingga kerusakan akibat fatigue mungkin
terjadi. Adapun penyebab lainnya terjadi karena pembebanan yang berlebihan
terhadap bucket yang menyebabkan chain link ikut tertarik dan terdapat kotoran
yang menumpuk pada sisi chain link.

Berdasarkan latar belakang inilah penelitian ini diangkat penelitian yang

berjudul “Analisis kerusakan pada chain link apron feeder”.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut ditemukan banyak kerusakan terjadi dibagian
chain link apron feeder, seperti terjadi retak dan patah pada chain link saat sistem
operasi sedang berjalan yang menyebabkan terhentinya proses pekerjaan. Maka
diperoleh pembahasan pada penelitian ini mengetahui penyebab kerusakan chain

link dari segi mikro struktur dan kekuatan terhadap nilai kekerasan.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki dua batasan masalah antara lain sebagai berikut:
1. Menganalisa spesifikasi material chain link.
2. Pengujian laboratorium menggunakan uji Dye Penetrant, uji kekerasan,

pengujian metalografi serta data pabrik berdasarkan survei lapangan.

1.4  Tujuan Penelitian

Menganalisa penyebab dari kerusakan chain link apron feeder dengan
melihat rupa material menggunakan pengujian dye penetrant, pengujian
metalografi dan sifat mekanik dengan menilai tingkat kekerasan material.

1.5 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini penyusun diharapkan dapat menerapkan ilmu atau prinsip
dasar analisa kegagalan, mengetahui karekteristik fisik dan mekanik setelah
melakukan analisa dan pengujian, dan dapat dijadikan sebagai kajian literatur pada

penelitian yang selanjutnya.

Universitas Sriwijaya
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